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BELANDA

Salam damai sejahtera!

Kami berterimakasih atas bantuan saudara-saudara Maluku di Negeri Belanda, yang
telah menyalurkan bantuan kepada korban gempa di Ambon, Haruku dan Pulau Seram melalui
Bestuur Synode GIM.

Berkenaan dengan itu, bersama ini kami lampirkan Laporan Penanggulangan Gempa
Ambon sebagai informasi sekaligus pertanggungjawaban pengelolaan bantuan-bantuan dari
berbagai pihak melalui Sinode GPM cq Badan Penanggulangan Bencana GPM.

Perlu kami informasikan juga bahwa, sejak terjadinya gempa, 26 September 2019,
sampai dengan 23 Oktober 2019, Badan Penanggulangan Bencana GPM melakukan proses
penanggulangan darurat dengan menyalurkan bantuan berupa bahan makanan (Sembilan
kebutuhan pokok/Sembako), tenda, selimut, kebutuhan bayi dan perempuan, pengobatan
gratis/pelayanan kesehatan secara langsung maupun mengirim obat-obatan, dan trauma
healing/psiko-sosial. Dengan memperhatikan keadaan para korban di pengungsian dan beban-
beban sosial tertentu termasuk menghindari wabah penyakit, BPB GPM melakukan langkah
sosialisasi guna melakukan pekerjaan fisik pembangunan kembali rumah-rumah yang roboh
akibat gempa. Bahwa sampai saat ini baru dilakukan proses bantuan bahan bangunan (Semen)
di Haruku Samet. Sedangkan daerah lain masih perlu sosialisasi dan pelayanan psiko-sosial
agar mereka bersedia kembali membangun rumah dan menetap lagi di lokasi pemukiman di
negerinya.

Proses ini masih akan terus dilaksanakan, dan BPB GPM telah meminta masukan dari
Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tentang jalur patahan (sessar), dan
model kontruksi bangunan tahan gempa melalui Fakultas Teknik Sipil Universitas Kristen
Indonesia Maluku. Untuk itu, proses ini masih akan terus berlangsung beberapa waktu ke
depan.



Demikian laporan dan informasi ini kami sampaikan dengan berdoa semoga saudara-
saudara di tanah Belanda tetap diberi kekuatan oleh TUHAN dalam tugas sesehari. Tuhan
memberkati kita semua.

Aku menanam, Apolos menyiram
Tetapi Allah yang memberi pertumbuhan
(1 Korintus 3:6)
MAJELIS PEKERJA LENGKAP SINODE GEREJA PROTESTAN MALUKU

MAJELIS PEKERJA HARIAN SINODE GEREJA PROTESTAN MALUKU

PENDETA A.J.S. WERINUSSA PENDETA E.TTMASPAITELLA



GERAKAN PENANGGULANGAN BENCANA

GEREJA PROTESTAN MALUKU
Posko: Gedung AMGPM, Lantai Il - Kompleks Maranatha Jin. Pattimura Ambon

LAPORAN AKTIFITAS PENANGGULANGAN BENCANA GEMPA
AMBON, LEASE, SERAM DAN SEKITARNYA
TAHAP | (27 September s/d 4 Oktober 2019)

. UMUM

Penanggulangan bantuan Korban Gempau sejak tanggal 26 September 2019 secara
operasional ditangani oleh Gerakan Penanggulangan Bencana Gereja Protestan Maluku
(GPB GPM) dengan melibatkan para relawam AMGPM.

Dari hasil pendataan wilayah, maka lokasi bencana ada di beberapa wilayah yakni:

A. Kabupaten Maluku Tengah, pada lokasi-lokasi: Suli, Waai, Liang, Wasu, Haruku
Sameth, kariu, Rohomoni, Oma, Kariu.

B. Kabupaten Seram Bagian Barat, pada lokasi-lokasi: Waisamu, Kairatu dan sekitarnya.

C. Kota Ambon pada lokasi Lembah Agro

Gerakan Penanggulangan Bencana GPM telah melakukan Penanganan penanggulangan
darurat melalui bantuan pada korban gempa dibeberapa lokasi pengungsian. Selain itu
dalam kordinasi dengan berbagai pihak, antara lain:

¢ Kerjasama dengan Pelkesi Jakarta, MDs Indonesia dan Rumah Sakit Sumber Hidup
melakukan pengobatan pada beberapa titik pengungsian (Kariu, Seram Barat,dll)

¢ Kerjasam dengan World Vision Indonesia (WVI) dalam melakukan pendampingan
trauma healing di Seram Barat, Haruku Sameth,dIl)

e Selain itu GPB GPM secara internal juga membentuk Tim Trauma Healing yang telah
melakukan pendampingan sejumlah aktifitas bagi anak-anak pada lokasi
pengungsian.

e Kerjasama dengan walang perempuan dan Yeuw Jakarta melakukan aksi penyaluran
bantuan di Liang dan Waai bagi anak balita dan lansia.

e Kerjasama dengan GKI| Jawa Barat melakukan aksi penyaluran bantuan langsung ke
Kairatu.

Pada beberapa lokasi bencana dan pengungsian merupakan daerah terparah yang masih
memerlukan penanganan serius baik dari sisi pengamanan wilayah pemukiman/tempat
tinggal maupun pengungsian.

Il. POLA PENANGANAN
A Pola Umum:
Badan Penanggulangan Bencana Gereja Protestan Maluku melakukan proses
penanggulangan sebagai berikut:
1. Sosialisasi dukungan bantuan lewat media center GPM, media sosial, warta gereja
2. Pendataan Korban dan Lokasi



Pendataan Kebutuhan Korban
Akomodasi Bantuan

Distribusi Bantuan ke Lokasi Bencana
Dokumentasi dan Publikasi

Koordinasi dengan Stakeholders lainnya

No v AW

B. Pengorganisasian Relawan:
Relawan Relawan Badan Penanggulangan Bencana AMGPM adalah semua potensi
Anggota AMGPM di bawah koordinasi bersama Pengurus Besar yang juga adalah
bagian dari GPB GPM.
Dalam tata organisasinya, terbentuk dalam 5 [lima] divisi, masing-masing:
1. Divisi Umum dan Administrasi [DUA], berfungsi untuk:
- mengendalikan administrasi
- melaksanakan manajemen pendataan korban
- mengatur agenda kerja Tim
- melengkapi dan mengawasi administrasi pembuktian distribusi barang ke lokasi
korban

2. Divisi Lapangan [DL], berfungsi untuk:
- mengendalikan pelaksanaan distribusi bantuan tanggap darurat

3. Divisi Pengadaan dan Pergudangan [DPGd], berfungsi untuk:
- mengendalikan pencatatan barang masuk, baik dari pembelanjaan gerakan
maupun bantuan badan kerjasana maupun pihak donatur lainnya
- menyimpan inventaris dan barang bantuan
- mengusulkan penambahan perlatan atau barang stok gudang

4. Divisi Koordinasi dan Transportasi [DKT], berfungsi untuk:
- mengendalikan sistem komunikasi dan informasi
- mengendalikan komunikasi khusus dengan pihak di lokasi bencana
- mengendalikan komunikasi khusus dengan pihak pemerintah dan stakeholders
- mengkoordinasi pekerjaan teknis Tim

5. Keuangan, berfungsi untuk:
- mencatat penerimaan bantuan dari stakeholders dan donatur
- mengadakan pembukuan Gerakan Penanggulangan Bencana
- melaporkan kondisi keuangan pada saat penanggulangan bencana
- menginformasikan penggunaan bantuan dana kepada para donatur

C. Posko dan Gudang:
Posko GPB GPM dipusatkan di Sekretariat Pengurus Besar AMGPM dan Aula PB
digunakan sementara untuk menampung semua bantuan logistik.

D. Keuangan:
Penyaluran donasinya melalui Rekening Penanggulangan Kebencanaan GPM, pada
BRI Cabang Ambon dengan Norek : 0001-01-000819- 56-4 a.n. Majelis Pekerja
Harian Sinode GPM.



E. Ruang Lingkup Distribusi Bantuan
Distribusi bantuan kepada korban Gempa yang dilakukan oleh Gerakan
Penanggulangan Bencana GPM telah menyentuh 12 titik daerah korban. Distribusi
bantuan itu tidak hanya pada komunitas Kristen tapi juga komunitas basudara Muslim.
Distribusi bantuan ini meliputi Kota Ambon, Kabupaten Maluku Tengah dan Seram
Bagian Barat.

lll. LAPORAN KEGIATAN
l1l.1. Laporan Aktifitas
Berikut ini dilaporkan kegiatan-kegiatan penanggulangan.

| No. | Hari/Tanggal | Kegiatan | Llokasi | Pen. Jawab | Ket.
157 2 ; 3 - 4 5 ’ 6
: 1. I Kamis, 26/9-2019 i Rapat GPB GPM & Posko | GPB GPM | Konsolidasi
i i ! Sekum Sinode g _
: | Updating Data Base | Posko Idem | Format data
| . | Korban disiapkan
| 2. | Jumat, 27/9-2019 | Pengadaan logistik | Posko | GPB GPM !
| | | Distribusi bantuan ke | Negeri | Relawan | Dok.Berita
i | Haruku Sameth | Haruku ; | Acara
5 | Sameth :
! | ' Pengambilan data | lapangan | Relawan Bersamaan
i ! i | dengan ,
| ; | distribusi -
, | , ; : | logistik ,
[ 3. ' Sabtu, 28/9-2019 | Distribusi bantuan ke : Gereja | Relawan ' Dok. Berita :
| i Lembah Agro | Lembah Agro | ' Acara '
: ? | Distribusi Bantuan ke | Posko | Relawan | Dok. Berita
| | Waai | Pengungsian | | Acara
i Distribusi Bantuan | Gereja Banda Relawan | Dok. Berita i
; keBanda Suli | Suli : | Acara '
i | | Assasment lokasi | Kairatudan | Relawan '
: ! | bencana | sekitarnya , 5 !
' i Evaluasi kerja | Posko | GPB * Jemaat- '
' ' | GPM+Relawan | jemaat di i
Pulau Hauku |
butuh '
: intervensi l
' | | e Pengadaan |
, . ; logistik
4. | Minggu,29/9- | Updating data base Posko Divisi Relawan : i
| |2019 | | (Sekum PB) | |
' 5. | Senin, 30/9-2019 | Pengadaan logistik Posko | Relawan '
i ! | Distribusi Bantuan ke Negeri kariu | Relawan Dok. Berita i
: [ Kariu : Acara '
i : { Distribusi Bantuan ke Negeri Hasa | Relawan Dok. Berita
. ! ' Oma , ! | Acara
I | | Distribusi Bantuan ke ' Negeri Hasa | Relawan Dok. Berita
; | | Wassu i | Acara
' Distribusi Bantuan ke Negeri | Relawan Dok. Berita
f Rohomoni Rohomoni | Acara
| Evaluasi kerja | Posko | GPB GPM | e Pengecekan
. dokumen data
: yang masuk



e Penyiapan

agenda
bantuan
¢ Pengadaan
_ : logistik
6. Selasa, 1/10-2019 | Distribusi Bantuan ke Posko Utama | Relawan Dok. Berita
Liang (Raja Liang) Acara
| Distribusi Bantuan ke Kantor Klasis Relawan | Dok. Berita
| Waisamu | | Acara
Distribusi ke Kairatu Kantor Klasis | Relawan Dok. Berita
- | Acara
| Distribusi ke telaga | Remaja Relawan ; Dok.Berita
| kodok | Masjid | Acara
Evaluasi kerja Posko GPB GPM | Penyerahan
' | dokumen ke
| Divisi Relawan
| {Sekum
| AMGPM)
Pertemuan dengan tim Posko GPB-Tim | Persiapan turun
trauma healing 5 | di pengungsi
. . ; | | waai
| 7. | Rabuy,2/10-2019 | Aktifitas Trauma Healing | Pengungsi Tim |
' ' _ Waai |
| Rapat bersama GPB — | Posko | GPB - Tim | Evaluasi
Tim | kegiatan
| trauma healing
8. Kamis, 3/10-2019 | Aktifitas Trauma Healing | Pengungsi Tim '
Waai
|9 Jumat, 4/10-2019 Aktifitas Trauma Healing | Pengungsi Tim :
' Waai .

Selanjutnya untuk melihat jenis dan jumlah bantuan dapat dilihat pada lampiran laporan ini.

111.2. Laporan Keuangan

Semua bantuan berupa uang maupun material dari donatur yang diterima langsung oleh
Gerakan Penanggulangan Bencana (GPB PGM) dapat dilihat pada lampiran laporan ini.
Sedangkan Laporan penggunaan keuangan yang dikelola oleh GPB GPM baik dari
donatur maupun yang dikeluarkan dari kas Sinode GPM, dapat dilihat juga pada lampiran
laporan ini.

Dengan demikian dana yang dikelola GPB GPM secara langsung sebagai pendapatan
berjumlah Rp. 118.000.000,-. Sedangkan pengeluaran belanja sebesar Rp.117.600.000,-
. Saldo sisa sebesar Rp.400.000,-.

IV. RENCANA TINDAK LANJUT

Berdasarkan langkah-langkah penanganan yang telah dilaksanakan bersama Relawan

Gempa Ambon, Lease, Seram dan sekitarnya, maka ada beberapa rencana tindak lanjut

yang harus dilakukan, yaitu:

- Konsolidasi data untuk kepentingan gereja dan pihak lainnya (Pemerintah Daerah,dll)

- Kerjasama dengan berbagai pihak dalam agenda trauma healing, pelayanan kesehatan
dan pembangunan infrastruktur yang rusak.



V. PENUTUP
Demikian laporan ini disampaikan sekaligus sebagai ucapan terima kasih kepada:

1.

Majelis Pekerja Harian Sinode GPM yang telah memberikan kepercayaan bagi
Gerakan Penanggulangan Bencana GPM bersama semua relawan AMGPM untuk
melaksanakan kegiatan penanggulangan bantuan lewat Posko Bencana

Semua pihak secara lembaga dan pribadi warga gereja, baik yang ada di Ambon
maupun diluar Ambon yang turut memberikan bantuan bagi korban gempa

Semua kader AMGPM vyang telah tergabung dalam Relawan Gerakan
Penanggulangan Bencana Gereja Protestan Maluku

GERAKAN PENANGGULANGAN BENCANA
GEREJA PROTESTAN MALUKU

Pdt.M.Takaria
Ketua



Lampiran 1:

DOKUMEN PENERIMAAN SUMBANGAN
DAN BANTUAN BARANG BENCANA GEMPA

NO Tanggal Penyumbang Bentuk Sumbangan
Terima
1 27-09-2019 | Sumbangan Klasis Kota Ambon Rp. 5.000.000, -
GPB-GPM Rp. 5.000.000,-
2 | 28-09-2019 Pdt.A.Sapulete e Terpal (5 Pis)
e Pempers (2 Pak)
e Sarimi (2 karton)
e Selimut (2 Lusin)
H.Lewerissa e Beras (3 zak)
e Sarimi (8 karton)
e Terpal (2 Pis)
Pdt.H.Thenu (Jemaat GPM Rp. 3.000.000,-
Rehoboth)
3 29-09-2019 Pdt.H.Thenu (Jemaat GPM e Kain Sarung (190 buah)
Rehoboth
GPB-GPM Rp. 5.000.000,-
NN Rp.8.000.000
4 | 30-09-2019 Sumbangan AMGPM Ranting Rp. 500.000,-
Bethel, Cabang Gideon Il Liliboy
5 |30-09-2019 MPH Sinode Rp. 90.000.000, dengan rincian:
e Tahap | (Rp. 15.000.000)
e Tahap Il ( Rp. 25.000.000)
e Tahap Ill (Rp. 50.000.000)
6 | 1-10-2019 Pdt.H.Thenu (Jemaat GPM e Gula (180 Kg)
Rehoboth
Natalia Ferdinandus Rp. 1.000.000
7 Sumbangan dari Jemaat Bebar Rp.1.500.000
Timur

Jumlah dana yang dikelola langsung oleh GPB GPM baik dari donator maupun Kas Sinode
GPM sebesar Rp. 118.000.000 (seratus delapan belas juta rupiah)
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